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ABSTRAK 

Analisis Risiko Usahatani Padi Berdasarkan Aksesibilitas di Kabupaten 

Gowa 

                      Muh Nurharis, Mahyuddin, Ni Made Viantika 

Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar 
*Kontak penulis:  

 

Risiko merupakan potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu. 

Adanya kemungkinan hasil kejadian yang tidak sesuai dengan keinginan yang dapat 

menimbulkan suatu kerugian. Usaha pertanian sering menghadapi situasi ekstrim 

seperti kejadian risiko atau peristiwa yang tidak pasti. Hal ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa risiko produksi usaha pertanian lebih besar daripada produksi 

usaha non pertanian karena sangat dipengaruhi oleh kondisi alam. Aksesibilitas 

menjadi salah satu faktor yang membedakan resiko yang diterima oleh daerah yang 

mudah dijangkau dan yang sulit dijangkau dalam menjalankan usahatani padi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejadian dan tingkat risiko, mitigasi serta 

perbedaan koevisien variasi pendapatan usahatani padi di Kabupaten Gowa. Hasil 

penelitian menunjukkan kejadian risiko yang dirasakan petani di desa yang mudah 

dan yang sulit dijangkau berasal dari risiko alam, harga, institusi serta keuangan 

dengan risiko terbesar berada di risiko alam. Sedangkan hasil analisis koevisien 

variasi menunjukkan kedua daerah memiliki tingkat risiko yang rendah karena nilai 

kv < 1 serta hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa kedua daerah tersebut tidak 

memiliki perbedaan produksi maupun pendapatan yang signifikan. 

  

Keywords: Risiko Usahatani; Padi; Aksebilitas. 
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ABSTRACT 

Rice Farming Risk Analysis Based on Accessibility in Gowa Regency 

Muh Nurharis, Mahyuddin, Ni Made Viantika 

Agribusiness Study Program, Department of Agricultural Socioeconomics, 

Faculty of Agriculturen, Hasanuddin University, Makassar 
*Author Contact:  

 

Risk is the potential for loss due to the occurrence of a certain event. There is a 

possibility that the outcome of an event will not be in accordance with expectations 

which could result in a loss. Agricultural businesses often face extreme situations 

such as risk events or uncertain events. This is based on the fact that the risk of 

agricultural business production is greater than non-agricultural business 

production because it is greatly influenced by natural conditions. Accessibility is 

one of the factors that differentiates the risks received by areas that are easy to reach 

and those that are difficult to reach in running rice farming. This research aims to 

determine the incidence and level of risk, mitigation and differences in the 

coefficient of variation in rice farming income in Gowa Regency. The results of the 

research show that the risks felt by farmers in villages that are easy to reach and 

those that are difficult to reach come from natural, price, institutional and financial 

risks with the greatest risks being natural risks. Meanwhile, the results of the 

coefficient of variation analysis show that the two regions have a low level of risk 

because the kv value is < 1 and the results of the t-test analysis show that the two 

regions do not have significant differences in production or income. 

 

Keywords: Farming Ris, Paddy, Accessibility. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang   

Risiko merupakan potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa 

tertentu. Adanya kemungkinan hasil kejadian yang tidak sesuai dengan keinginan 

yang dapat menimbulkan suatu kerugian. Risiko memberikan konotasi kata yang 

negatif, sesuatu yang tidak disukai yang selalu dihindari dan memungkinkan hasil 

yang diperoleh menyimpang dari yang diharapkan (Rosyadi, 2020). Risiko selalu 

ada dalam setiap dunia usaha. Risiko dalam bisnis menjadi suatu kesatuan yang 

sulit untuk dipisahkan. Dunia usaha tidak terlepas dari adanya risiko. Kata risiko 

telah banyak digunakan dalam berbagai pengertian dan sudah biasa dipakai dalam 

dunia bisnis maupun usaha. Kegiatan bisnis bidang pertanian pun erat kaitannya 

dengan istilah risiko (Saputa, 2017). 

Usaha pertanian sering menghadapi situasi ekstrim seperti kejadian risiko 

atau peristiwa yang tidak pasti. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa risiko 

produksi usaha pertanian lebih besar daripada produksi usaha non pertanian karena 

sangat dipengaruhi oleh kondisi alam (Saragih and arham, 2021). Risiko ini 

memungkinan timbulnya kerugian pada suatu usaha pertanian (chance of loss) 

(Dewi, 2017). Risiko yang dihadapi dalam kegiatan bisnis pertanian disebabkan 

oleh adanya sumber-sumber penyebab terjadinya risiko. Identifikasi terhadap 

sumber risiko produksi yang dihadapi penting untuk dilakukan (Saputa, 2017). 

Risiko-risiko yang dihadapi petani berasal dari alam, sosial dan ekonomi. 

Risiko yang mempengaruhi jumlah produksi yaitu pemilihan lahan yang tepat, 

pengaturan irigasi dan kondisi alam yang ekstrim seperti curah hujan, iklim, cuaca, 

serta serangan hama dan penyakit. Sedangkan risiko yang berdampak terhadap 

pendapatan petani yaitu harga input yang nahal, harga jual yang fluktuatif, kualitas 

gabah yang menurun akibat serangan hama penyakit dan proses pengeringan yang 

kurang maksimal akibat kurangnya sinar matahari serta jumlah produksi yang 

menurun yang diakibatkan oleh risiko produksi (Saputa, 2017). 

Aksesibilitas menjadi salah satu faktor yang membedakan resiko yang 

diterima oleh daerah yang mudah dijangkau dan yang sulit dijangkau dalam 

menjalankan usahatani padi. Daerah yang mudah dijangkau memiliki perbedaan 

tingkat produksi dan pendapatan dengan daerah yang sulit dijangkau. Hal ini 

disebabkan karena adanya perbedaan ketersediaan sarana serta prasarana dikedua 

daerah tersebut. Hal ini sesuai dengan perkataan Yacoub (2020) bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi petani yaitu salah satunya ketersediaan sarana 

produksi pertanian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aksesibilitas berperan 

dalam menentukan tingkat produksi dan pendapatan petani.  
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Desa Bontomanai merupakan daerah dengan aksesibilitas yang mudah 

dijangkau dan ketersediaana sarana serta prasarana yang memadai memudahkan 

petani dalam menjalankan usaha tani padi, seperti ketersediaan saluran irigasi serta 

kemudahan dalam mengakses input produksi. Sedangkan salah satu desa yang sulit 

dijangkau yaitu Desa Bissoloro yang dimana tidak terdapat sarana serta prasarana 

yang memadai. Daerah ini tidak tersedia saluran irigasi dan hanya mengandalkan 

air tadah hujan sebagai sumber air yang menjadikan petani hanya bisa melakukan 

panen setahun sekali yaitu pada musim hujan saja.   

Risiko-risiko yang dihadapi oleh petani diatas memberikan pengaruh 

terhadap produksi dan pendapatannya. Menurut Ekaria dan Muhammd (2018) 

risiko produksi selalu dipengaruhi oleh kegagalan panen atau penurunan jumlah 

panen dari hasil yang diharapkan oleh petani. Risiko pendapatan mencakup 

fluktuasi harga jual dan kenaikan pada harga input produksi serta risiko biaya 

mencakup pada besarnya biaya produksi yang dikeluarkan dalam usahatani.  

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian mengenai risiko usahatani padi berdasarkan aksesibilitasi pada lokasi 

yang mudah diakses yaitu Desa Bontomanai dan lokasi yang sulit diakses yaitu 

Desa Bissoloro, yang kedua desa tersebut berada di Kabupaten Gowa.  

1.2.  Rumusan Masalah  

  Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Apa saja kejadian resiko pada usahatani padi berdasarkan aksesibilitas di 

Kabupaten Gowa ? 

2. Bagaimana tingkat risiko usahatani padi berdasarkan aksesibilitas di 

Kabupaten Gowa ? 

3. Apa saja mitigasi resiko usahatani padi berdasarkan aksesibilitas di 

Kabupaten Gowa ? 

4. Berapa perbedaan koefisien variasi produksi dan pendapatan usahatani padi 

berdasarkan aksesibilitas di Kabupaten Gowa ? 

5. Apakah ada perbedaan secara signifikan anatara risiko yang dihadapi daerah 

mudah dijangkau dan daerah yang sulit dijangkau ?  

1.3. Reasearch Gap (Novelty)  

Saputra et. al (2015), melakukan penelitian tentang Analisis Risiko 

Produksi Usahatani Padi Sawah di provinsi Bali. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda dengan metode heteroscedastic. Model 

heteroscedastic yang digunakan adalah model multiplicative heteroscedasticity 

dengan memaksimumkan fungsi likelihood (Just and Pope). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis risiko usahatani padi sawah serta pengaruh penggunaan input 

usahatani terhadap risiko produksi padi sawah di provinsi Bali. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa risiko produksi padi sawah lebih tinggi pada musim hujan 
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dengan status lahan bukan milik sendiri. Faktor-faktor produksi yang secara nyata 

mempengaruhi produksi padi sawah antara lain luas lahan, pupuk organik dan 

pestisida.  

  Saputra (2017) melakukan penelitian tentang Analisis Risiko Usahatani 

Padi Sawah di Daerah Perbukitan desa Kragilan, kecamatan Gebang, kabupaten 

Purworejo. Analisis data dilakukan menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui risiko yang dihadapi petani padi sawah di sekitar 

daerah perbukitan desa Kragilan kecamatan Gebang kabupaten Purworejo dan 

bagaimana risikonya terhadap harga, produksi dan pendapatan petani. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Macam-macam risiko yang dihadapi petani padi di sekitar 

daerah perbukitan adalah bencana alam (seperti longsor dan kekeringan), 

perubahan cuaca dan iklim (seperti lebih lamanya musim kemarau daripada musim 

hujan), gangguan OPT (serangan hama wereng), kesulitan pengolahan lahan karena 

tidak bisa dilalui oleh traktor, mencari pinjaman modal yang sulit. analisis risiko 

menunjukkan risiko produksi, biaya dan pendapatan risikonya rendah.  

Mita et. al (2020) melakukan penelitian tentang Analisis Risiko Produksi 

Usahatani Padi di Pesisir Danau Tempe. Analisis data yang dilakukan adalah 

analisis pendapatan usahatani, analisis koefisien variasi (CV), dan analisis 

deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya risiko produksi 

usahatani padi di pesisir Danau Tempe di Desa Mallusesalo, Kecamatan 

Sabbangparu, Kabupaten Wajo. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa rata-rata 

pendapatan petani adalah di Desa Mallusesalo sebesar Rp Rp 17,243,261,-/Ha per 

musim. Risiko produksi diperoleh koefisien variasi (CV) sebesar 0,046 dapat 

diartikan usahatani padi di Desa Mallusesalo memiliki risiko produksi yang rendah.  

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah diuraikan diatas mengenai 

analisis risiko usahatani padi, yang menjadi pembeda pada penelitian diatas dengan 

penelitian ini yaitu pada bagian metode, penelitian ini menggunakan uji t. Penelitian 

ini juga menggunakan perbandingan aksesibilitas daerah yang mudah dijangkau 

dan yang sulit dijangkau untuk melihat fakta apakah benar daerah yang mudah 

dijangkau dengan yang sulit dijangkau memiliki perbedaan produksi dan 

pendapatan yang nyata ataukah tidak. Berdasarkan dari uraian tersebut peneliti 

sangat tertarik mengangkat judul penelitian “ Analisis Risiko Usahatani 

Berdasarkan Aksesibilitasi di Kabupaten Gowa”.   
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1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui kejadian resiko pada usahatani padi berdasarkan 

aksesibilitas di Kabupaten Gowa.  

2. Untuk mengetahui tingkat risiko usahatani padi berdasarkan aksesibilitas di 

Kabupaten Gowa.   

3. Untuk mengetahui mitigasi resiko usahatani padi berdasarkan aksesibilitas 

di Kabupaten Gowa.  

4. Untuk mengetahui perbedaan koefisien variasi, produksi dan pendapatan 

usahatani padi berdasarkan aksesibilitas di Kabupaten Gowa. 

5. Untuk mengetahui perbedaan secara signifikan anatara risiko yang dihadapi 

daerah mudah dijangkau dan daerah yang sulit dijangkau. 

1.5.  Kegunaan Penelitian  

  Berdasarkan penjelasan di atas maka diharapkan kegunaan dari penelitian 

ini adalah untuk menambah informasi dan pemahaman kepada petani mengenai 

tingkat risiko produksi dan pendapatan usahatani padi sawah pada wilayah yang 

memiliki aksesibilitasi yang mudah dijangkau dan yang sulit dijangkau. Selain itu 

hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya seperti 

menganilisis risiko aksesibilitas input pertanian atau kemudahan petani mengakses 

pasar dan sebagainya.  
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1.6.  Kerangka Penelitian   

   

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian  

Usahatani padi tidak terlepas dari risiko dan ketidakpastian. Aksesibilitas 

menjadi salah satu penentu besar kecilnya resiko yang dialami oleh petani. Daerah 

dengan aksesibilitas yang tinggi memiliki resiko yang relative lebih rendah 

dibandingkan daerah dengan aksesibilitas yang rendah karena adanya perbedaan 

dalam kemudahan menjangkau sarana dan prasarana pertanian.   

Pengambilan data dilakukan dikedua desa tersebut untuk menentukan 

kejadian-kejadian resiko pertanian yang sering terjadi di kedua desa tersebut. 

Kejadian-kejadian resiko pada umumnya berkaitan dengan kondisi alam, sosial 

ekonomi dan kondisi pasar. Faktor yang berasal dari alam biasanya berupa banjir, 

kekeringan, serangan organisme pengganggu tanaman dan yang berkaitan dengan 

kondisi pasar yaitu harga yang fluktuatif yang dipengaruhi oleh ketersediaan beras 

dipasaran. Setelah kejadian-kejadian resiko diketahui maka dilakukan pengukuran 

Aksesibilitas   
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tingkat resiko yang dihadapi oleh petani dengan melakukan wawancara berupa 

pemberian kuesioner ke petani seberapa sering kejadian resiko tersebut terjadi dan 

menganalisisnya dengan menggunakan skala likert. Selain itu dilakukan sesi tanya 

jawab, upaya apa yang pernah dilakukan untuk mencegah dan mengatasi resiko 

yang terjadi serta seberapa tinggi pengaruh dari upaya yang dilakukan oleh petani 

terhadap perubahan jumlah produksi dan pendapatanya.   

Pengumpulan data jumlah produksi dan pendapatan petani dikedua desa 

tersebut untuk dilakukan analisis koefisien variasi untuk mendapatkan hasil 

sebarapa besar resiko produksi dan pendapatan yang dialami oleh petani serta 

dilakukan analisis perbandingan besaran koefisien variasi, produksi dan pendapatan 

dengan menggunakan analisi uji-t untuk mengetahui adakah ada perbedaan mean 

atau rerata yang bermakna antara dua desa tersebut atau tidak.  
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 II.  TINJAUAN PUSTAKA  

2.1.  Definisi Risiko  

Risiko merupakan suatu hal yang harus dihadapi siapa saja. Tindakan untuk 

menghindari risiko merupakan hal yang cukup sulit untuk dilakukan, sehingga yang 

paling mudah ialah bagaimana mengelola risiko dengan baik. Risiko yang dikelola 

dengan baik akan meminimalisir kerugian yang diperoleh. Risiko dalam bisnis 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. Risiko yang paling umum ditemui 

bisa dibagi ke dalam tiga kategori: keuangan, operasional, dan strategis. Selain itu, 

risiko bisa bersifat internal atau eksternal kelembagaan. Risiko internal sebagian 

besar berada dalam kendali petani karena terkait dengan sistem operasional dan 

keputusan manajemen. Risiko eksternal sebagian besar di luar kendali petani 

dikarenakan terkait dengan alam seperti bencana alam serta cuaca yang tidak 

menentu (Rosyadi, 2020). 

Risiko selalu ada dalam setiap dunia usaha. Risiko dalam bisnis menjadi 

suatu kesatuan yang sulit untuk dipisahkan. Dunia usaha tidak terlepas dari adanya 

risiko. Kata risiko telah banyak digunakan dalam berbagai pengertian dan sudah 

biasa dipakai dalam dunia bisnis maupun usaha. Kegiatan bisnis bidang pertanian 

pun erat kaitannya dengan istilah risiko. Pengusaha maupun petani umumnya 

menggunakan istilah risiko untuk menggambarkan suatu kejadian yang merugikan. 

Pemahaman setiap orang terhadap risiko bisa berbeda-beda tergantung pada sejauh 

mana orang tersebut mengerti konsep dan definisi risiko. Keputusan secara umum 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu situasi keputusan yang pasti, dan situasi 

keputusan yang tidak pasti atau dalam kondisi risiko. Risiko merupakan peluang 

suatu kehilangan atau kerugian (Saputra, 2017).  

2.2.  Jenis-jenis Risiko dalam Pertanian  

Menurut Rosyadi (2020) beberapa risiko yang sering terjadi pada pertanian 

dan dapat menurunkan tingkat pendapatan petani, diantaranya:   

1. Risiko hasil produksi   

Fluktuasi hasil produksi dalam pertanian dapat disebabkan karena kejadian 

yang tidak terkontrol. Biasanya disebabkan oleh kondisi alam yang ekstrim 

seperti curah hujan, iklim, cuaca, dan serangan hama dan penyakit. Produksi 

juga harus memperhatikan teknologi tepat guna untuk memaksimumkan 

keuntungan dari hasil produksi optimal.   
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2. Risiko harga atau pasar   

Risiko harga dapat dipengaruhi oleh perubahan harga produksi atau input 

yang digunakan. Risiko ini muncul ketika proses produksi sudah berjalan. 

Risiko ini lebih disebabkan oleh proses produksi dalam jangka waktu lama 

pada pertanian, sehingga kebutuhan akan input setiap periode memiliki 

harga yang berbeda. Kemudian adanya perbedaan permintaan pada lini 

konsumen domestik maupun internasional.   

3. Risiko Institusi   

Institusi atau kelembagaan mempengaruhi hasil pertanian melalui kebijakan 

dan peraturan. Kebijakan pemerintah dalam menjaga kestabilan proses 

produksi, distribusi, dan harga input-output dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi petani. Fluktuasi harga input maupun output pertanian 

dapat mempengaruhi biaya produksi.   

4. Risiko manusia   

Risiko ini disebabkan oleh tingkah laku manusia dalam melakukan proses 

produksi. Sumberdaya manusia perlu diperhatikan untuk menghasilkan 

output optimal. Moral manusia dapat menimbulkan kerugian seperti adanya 

kelalaian sehingga menimbulkan kebakaran, pencurian, dan rusaknya 

fasilitas produksi.   

5. Risiko keuangan   

Risiko keuangan merupakan dampak yang ditimbulkan oleh cara petani 

dalam mengelola keuangannya. Modal yang dimiliki dapat digunakan 

secara optimal untuk menghasilkan output. Peminjaman modal yang banyak 

dilakukan oleh petani memberikan manfaat seimbang berupa laba antara 

pengelola dan pemilik modal.  

  

    

 

 

 

    


